
BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1 LatariBelakang Penelitian. 

Indonesiaimerupakaninegara yang imayoritas imasyarakatnya tinggal 

diiperdesaan.iPemerintahimenginginkanistandar ihidup iekonomi masayarakat 

mengalami ipeningkatan, ikarena iitu idibentuklah ilembaga ekonomi iyang 

dapat imembantu iperekonomian imasyarakat idesa iyaitu Badan iUsaha Milik 

Desa i(BUMDES). iLembaga iini itidak ilagi ididirikan atas idasar iinstruksi 

pemerintah, itetapi idikelola isepenuhnya ioleh masyarakat idesa idan iharus 

didasarkan ipada ikeinginan imasyarakat idesa yang iberangkat idari iadanya 

potensi. i 

Menurut iUndang-undang iNo. i32 itahun i2004 itentang idesa, salah 

satu ipembangunan iperekonomian iberbasis ihukum iadalah iBadan Usaha 

Milik iDesa. iSuatu idesa idapat imendirikan ibadan iusaha imilik desa dengan 

adanya ikebutuhan idan ipotensi idesa. iSelain iitu ijuga idiatur dalam 

Peraturan iPemerintah iNomor i72 iTahun i2005 itentang iDesa, iyang di 

dalamnyaimengaturitentangiBUMDes,iyaituipadaiPasali78–81,Bagian Kelima 

tentang iBadan iUsaha iMilik iDesa, iserta iyang iterakhir dalam iPeraturan 

Menteri iDalam iNegeri iNomor i39 iTahun i2010 itentang Badan iUsaha 

Milik iDesa. iBUMDes imerupakan ipilar ikegiatan iekonomi didesa iyang 

berfungsi isebagai ilembaga isosial idan ikomersial. iPrinsip efisiensi idan 

efektifiasidalamipelayananisosialiditerapkan dalam rangka membangun 

kepercayaan masyarakat dalam proses pendirian perekonomian pedesaan. 



Strategi iadalah isebuah irencana iyang ikomprehensif  

mengintegrasikan isegala iresounces idan icapabilities iyang imempunyai 

tujuan ijangka ipanjang iuntuk imemenangkan ikompetensi. iGaffar i(dalam 

sagala i2007:137) ibahwa istrategi iadalah irencana iyang imengandung icara 

komprehensif idan iintegrative iyang idapat idijadikan ipegangan iuntuk 

bekerja, iberjuang idan iberbuat iguna imemenangkan ikompetensi. 

Sedangkan imenurut iMiller i(dalam iSagala i2007:139) istategi iakan icukup 

mudah ibagi ikita iakan imenentukan ikemana ikita imencari. iWheelen idan 

hunger i(dalam iMulyasa i2003:217) istrategi imerupakan iserangkaian 

keputusan idan itindakan imanajerial iyang imenetukan ikinerja iperusahaan 

dalam ijangka ipanjang. i 

Wiludjeng i(2007:64) istrategi imerupakan iprogram iumum iuntuk 

mencapai isasaran iorganisasi idalam irangka imelaksanakan imisi. iStrategi 

ini membentuk iarah iyang iterpadu idari iseluruh isasaran iorganisasi, idan 

menjadi ipetunjuk idalam ipenggunaan isumber-sumber idaya iorganisasi 

yang iakan idigunakan idalam irangka imencapai isasaran. iPenyusunan 

strategi idapat idilakukan imenurut ilangkah-langkah itertentu i: i1) tentukan 

tujuan, i2) imenetapkan iukuran, i3) ihilangkanperbedaan iyang iterjadi, i4) 

memilih ialternative, i5) ipenerapan perencanaan istrategis, idan i6) 

mengukur danimengawasi kemajuan. 

Strategi imemegang iperanan ipenting idalam isuatu ioraganisasi 

untuk imewujudkan itujuan idan itercapainya isuatu ivisi idan imisi organisasi 

hal itersebut isebagai imana idikemukakan ioleh iJ. iSalusu idaam iTjahja 



(1999:97) istrategi imerupakan isuatu iseni imenggukan ikacakapan idan 

sumber idaya isuatu iorganisasi iuntuk imencapai isasarannya imelalui 

hubungan iyang iefektif idengan ilingkungan idalam ikondisi iyang ipaling 

menguntungkan. iPendapat itersebut isejalan idengan iSuradinata i(1996:148) 

yang imengemukakan ibahwa istrategi iadalah irencana iyang isifatmya iserba 

komprehensif, ibagaimana isesuatu iorganisasi idapat imencapai imisi idan 

objeknya iserta imengusahakan isekecil imungkin ihambatan. iHal iini 

diperkuat idengan igagasan iGlueck idalam iSuradinata i(1996:22) iyang 

mengemukakan istrategi iadalah ikesatuan irencana iyang ikomprehensif idan 

terpadu iyang imenghubungkan ikekuatan istrategis i iorganisasi idengan 

lingkungan iyang idihadapi i iuntuk imenjamin itercapainya itujuan. i 

Pengelolaan iBUMDes iadalah iproses ipenataan ikegiatan iyang 

dilaksanakan imelalui ifungsi-fungsi imanajemen itentu igunanya isebagai 

tolak iukur iuntuk imenentukan ikeberhasilan isebagai ibentuk idari 

pencapaian itujuan ibersama iyang itelah idisepakati. iHal iini ididukung ioleh 

pendapat iAlam i(2007:127), iyang imengemukakan ibahwa i“pengelolaan 

adalah iproses iperencanaan, ipengorganisasian, ikepemimpinan idan 

pengendalian ikegiatan ianggota iorganisasi idan iproses ipenggunaan sumber 

daya iorganisasi ilainnya iuntuk imencapai itujuan iorganisasi iyang itelah 

ditetapkan”. iKemudian iSuprianto idan iMuhsin i(2008:142), imengatakan 

bahwa i“pengelolaan iadalah iketerampilan iuntuk imeramu ikomponen idan 

unsur-unsuriyang iterlibat dalam isuatu isistem iuntuk imencapai hasil/tujuan 

yangidirencanakan”.iSedangkanimenurutiKiyosaki dan Lechteri(2005:104), 



bahwa i“pengelolaan iadalah isebuah ikata iyang ibesar isekali iyang 

mencakup ipengelolaan iuang, iwaktu, iorang, isumber idaya, idan iterutama 

pengelolaan iinformasi”. i 

Tujuan iBUMDes iyaitu imeningkatkan iperekonomian iDesa idan 

mengoptimalkan ipengelolaan iaset-aset idesa iagar ibermanfaat iuntuk 

kesejahteraanDesa, imemajukan iperekonomian idesa, iserta imeningkatkan 

kesejahteraanmasyarakat idesa imelalui iperbaikan ipelayanan iumum, idan 

pemeratan iekonomiDesa. iSifat iusaha iBUMDes iadalah iberorientasi ipada 

keuntungan. iSifat pengelolaan iusahanya iadalah iakuntabilitas, itransparansi, 

partisipasifidan berkeadilan.iDan fungsiiBUMDesiadalah:isebagai penggerak 

perekonomianidesa,isebagaiilembaga usaha yang menghasilkan iPendapatan 

Asli iDesa i(PADes), iserta isebagai isarana iuntuk imendorong ipercepatan 

peningkatan ikesejahteraan masyarakat idesa.  

Berdirinya iBUMDes idiharapkan idesa imenjadi ilebih mandiri dan 

masyarakatnya ipun imenjadi ilebih isejahtera. Dalam melembagakan 

BUMDes iini isesungguhnya itelah idiamanatkan idi idalam Undang-Undang 

Nomori8 iTahun i2005 itentang iperubahan iatas iUndang- UndangiNomori32 

Tahun 2004 itentang iPemerintah iDaerah, isebagaimana diamanatkan idalam 

Bab iVII ibagian iKelima iyang imenyatakan Pemerintah iDesa idapat 

mendirikan iBadan iUsaha iMilik iDesa isesuai dengan ikebutuhan idan 

potensi idesa idengan iharapan idapat meningkatkan pendapatan imasyarakat 

dan idesa. iSebagai itindak ilanjut idari ipelaksanaan pendirian iBUMDes, 

maka iberdasarkan ipasal i78 iPP i72 iTahun i2005 tentang Desa,idijelaskan 



bahwa iPemerintah iKabupaten/Kota iperlu menetapkan iPeraturan iDaerah 

(PERDA) itentang iTata iCara iPembentukan dan iPengelolaan iBadan Usaha 

Milik iDesa i(BUMDes). iKetentuan imana meskipun iagak iterlambat ijuga 

diakomodir idalam iperaturan iteknis iyang dikeluarkan ioleh iMenteri Dalam 

Negeri imelalui ipasal i2 iayat i(1) Peraturan iMenteri iDalam iNegeri Nomor 

39 iTahun i2010. 

BUMDes isebagai isalah isatu ibadan iusaha iyang iberoperasi idi desa 

haruslah imemiliki iperbedaan idengan ibadan iusaha ipada iumumnya, hal ini 

dimaksudkan iagar ikeberadaan idan ikinerja iBUMDesa imampu 

memberikan ikontribusi iyang isignifikan iterhadap ipeningkatan 

kesejahteraan iwarga idi idesa isetempat. iPengelolaan iBUMDes isemestinya 

tetap iberorientasi ipada iaspirasi imasyarakat idesa iKambingan iTimur iyang 

kemudian idi ibicarakan ibersama-sama idalam musyawarah ibersama iuntuk 

menetapkan iprogram–program iprioritas isesuai idengan ikeinginan idari 

masyarakat isetempat, idan idalam ipengimplementasian iprogram–program 

yang iada iharuslah idilakukan isecara iprofesional idan itransparan. Namun 

kenyataannya,ipada saat melakukan observasi peneliti menemukaniberbagai 

masalah idalam ipengelolaan iBUMDes iSejuta iDinar, mulai idari iminimnya 

keterlibatan imasyarakat idan itidak iprofesionalnya para ipengurus iatau 

administrator iyang iada. iKeberhasilan iBUMDes dalam imelaksanakan 

tugas idan ikewajibannya iterletak idi ipundak ipara pengurus iBUMDes iitu 

sendiri, iwalaupun ibentuk iBUMDes iini iterkesan lebih isederhana 

dibadingkan idengan ibadan iusaha ilain, itetapi pelaksanaan program iatau 



implementasi iprogram iyang iada itidaklah isederhana,  karena idalam 

implementasi iprogram iyang iada, ipara iadministrator iatau pengurus 

BUMDes iharuslah ibenar–benar imengerti idengan ikeadaan idesa setempat 

dan iharus isiap iberimprovisasi idengan isetiap iperubahan isituasi yang iada, 

namun itidak imengabaikan itujuan i(goal) iyang itelah ditetapkan 

sebelumnya, ikarena ikeberhasilan idari ipengelolaan iBUMDes itidak 

ditentukan ioleh isatu ifaktor iatau ivariabel isaja, imelainkan iditentukan idan 

dipengaruhi ioleh iberbagai ifaktor iyang iada, iseperti isumber idaya 

manusia, ifinansial, istandart ioprasional iprosedur i(SOP) idan ilain–lain. 

Dan iini imenjadi ialasan iatau iketertarikan ipeneliti iuntuk imeneliti 

pengelolaan ipada iBUMDes iSejuta iDinar iDesa iKambingan iTimur. 

Berbicara itentang ikeberadaan iBUMDes idisetiap idesa idi 

Indonesia, itak iterkecuali idi iKabupaten iSumenep. iDimana ikeberadaan 

BUMDes idi iKabupaten iSumenep ibelum iseluruhnya iterbentuk idisetiap 

desa, idari i330 iDesa ise-Kabupaten iSumenep, iterdapat i298 idari i330  

desa iyang isudah imembentuk iBUMDes. iNamun, iyang iaktif isebanyak 

121 iBUMDes, isisanya i102 itidak iaktif. iDari i121 iBUMDes iyang iaktif 

itu, ibaru i75 idesa iyang isudah imembentuk ilapangan ipekerjaan idan idapat 

menyumbangiPADes. (www.sumenepkab.go.ididiiakses padaitanggal 

15ifebruari 2022). Dari 121iBUMDes yang aktif di ikabupaten isumenep iini 

berlomba-lombaimaju danikenapa BUMDes SejutaiDinar iniitidakimaju. 

Sehingga iini imenjadi ialasan iatau iketertarikan ipeneliti iuntuk imelakukan 

penelitian ipada iBUMDes iSejuta iDinar idi iDesa iKambingan iTimur. 



KeberadaaniBUMDes di Kabupaten Sumenep dapat dilihatidi 

Kecamatan iSaronggi, Dimana seluruh desa di Kecamatan Saronggiitelah 

memiliki BUMDes.iSalahisatunyaiyaituiDesaiKambinganiTimuridimana 

BUMDesidiiDesaiKambingan Timur telah berdiri sejak itahuni2019. Dan 

pada tahuni2020 desa kambinganitimur mengeluarkan dana untuk BUMDes 

tersebutisebesar 100.000.000.-, dana iini idigunakan iuntuk ipembangunan 

tempat BUMDes dan untuk membeliiperalataniatauibarang-barangiyang 

akanidikelolaiBUMDes tersebut. BUMDes iniidikenalidenganiBUJMDes 

SejutaiDinar.iBUMDes iniimemiliki ibeberapa jenis unitiusaha,idiantaranya 

:ibisnisipenyewaan (renting),iusaha perantara i(brokering),ibisnisikeuangan 

(financialibusiness), usahaibersama (holding),idaniusahaipertokoanidi bidang 

pertanian. iNamun iusaha iyang iberhasil idiaktualisasikan iadalah isektor 

pertokoan idi ibidang ipertanian idikarenakan ibeberepa ikendala iyang itidak 

memungkinkan iunit iusaha ilain iberoperasi idengan ibaik. 

PenelitianiiniidilakukanipadaiBUMDes “Sejuta iDinar”iyang ada di 

desa Kambingan timur KecamataniSaronggiiKabupaten Sumenep.iDesa 

KambinganiTimur imemiliki iwarga idesa iyang isebagian ibesar ibekerja idi 

bidang ipertanian. Realita iyang iterjadi ipada iBUMDes iSejuta idinar iini 

dalamimendorongikesejahteraanimasyarakat melaluiiunitiyangidibangunnya, 

masih ijauh idari iharapan. iBUMDes iSejuta iDinar iini isudah iberdiri idari 

tahun 2019. iPada itahun i2020 iterjadi iperubahan ikepala idesa idi idesa 

kambingan itimur isehingga iada iperubahan ipengurus ipada BUMDes Sejuta 

Dinar itersebut. iPada ipertengahan itahun i2020 iBumdes iSejuta Dinar 



sudahitidakiberoprasiilagiisampaiisaatiini. Berdasarkan wawancara dengan 

salahisatuiperangkatidesa (BapakiDediipadaitanggal 16 februari tahuni2022), 

Haliini disebabkanikarena lemahnyaipengelolaanimodal keuangan/finansial 

yang selama iini idijalankanioleh BUMDesiSejuta Dinar, sehinggaiseringkali 

ketidakseimbangan antaraipendapatan dengan pengeluaran, Dan terus 

menerus mengalamiipenurunan modaliusaha.iDan pada saatiperekrutan 

pengurus BUMDesiyangitidak sesuaiidengan kebutuhan BUMDes. 

KarenaiselamaiperekrutanikepengurusaniBUMDes ditunjuk langsung oleh 

Kepala Desa tidakimelalui seleksi yang kriterianya dibutuhkan baik dari 

kemampuannya maupun dari pengalamannya, Dan penguasaan manajerial 

dalam mengelola BUMDes kurang memadai atau belum paham penuh dalam 

tata pengelolaan BUMDes. 

Berdasarkan iuraian idiatas, imaka ipenulis imerasa itertarik iuntuk 

mengangkat masalah iniikedalamisuatuipenulisan dengan memilih judul       

“Strategi pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)” SejutaiDinariDi 

DesaiKambinganiTimur Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep”. 

1.2 iRumusan imasalah. 

Berdasarkan iuraian iyang itelah idisampaikan ipada ilatar belakang 

diatas, imaka irumusan imasalah iyang idisusun idalam ipenelitian ini iadalah 

“Bagamainakah Strategi ipengelolaan iBadan iUsaha iMilik Desa (BUMDes) 

Sejuta iDinar iDesa iKambingan iTimur iKecamatan Saronggi Kabupaten 

Sumenep?” 

 



1.3 iTujuan ipenelitian. 

Berdasarkan iperumusan imasalah iberikut iyang itelah ipenulis 

uraikan idiatas imaka ipenulis idalam ipenelitian iini imembuat itujuan 

penelitian iyaitu iUntuk imengetahui istrategi ipengelolaan iBadan iUsaha 

Milik iDesa i(BUMDes) Sejuta iDinar Desa iKambingan iTimur iKecamatan 

Saronggi iKabupaten iSumenep. 

1.4 iManfaat ipenelitian. 

Dengan iadanya ipenelitian iini ipeneliti iberharap idapat imemberikan 

manfaat i ikepada ipembaca isebagai iberikut i: 

1) iManfaat iTeoritis 

   Hasil ipenelitian iini isecara iteoritis idiharapkan idapat 

memberikan isumbangsi ipemikiran idalam imemperkaya iwawasan 

pengembangan iilmu ipengetahuan ikhususnya ipada iprogram istudi 

administrasi ipublik imengenai istrategi ipengelolaan iBUMDes. 

2) iManfaat ipraktis 

a). Penellitianiini diharapkan bisaimemberi manfaatipemikiranidalam 

bentuk dokumen yangikaitannya denganipenelitian bagi mahasiswa 

maupun pembacaiuntukimendapatkan data-data iyang ilebih ilengkap. 

b). Hasil ipenelitian iini idiharapkan iagar iini imenjadi ireferensi iterhadap 

BUMDes isejuta idinar iini iuntuk imeningkatkan ifasilitasi iagar 

pengelolaannya ilebih ibagus. I 

 

 



1.5 iSistematika ipenulisan. 

BAB iI iPendahuluan, iDalam ipendahuluan iini imenjelaskan terkait 

latar ibelakang ipnelitian, irumusan imasalah itujuan ipenelitian, manfaat 

penelitian, idan isistematika ipenulisan. 

BAB iII iTinjauan iPustaka iDan iKerangka iteori,Berisi itulisan 

kajian iterdahulu iyang irelevan iterkait iteori iyang idigunakan idalam 

penelitian iserta ireferensi iyang idigunakan ipenelitian. 

BABiIIIiMetodologiiPenelitianiDalamibabiiniimenjelaskan terkait 

metodeiyang akan digunakan dalam ipenelitian ifokus permasalahaniyang 

akan idikaji,ijenis data, sumber data, metode analisisidata. 

BABiIV yaituiGamabaraniumum objekipenelitian.iDalam bab ini 

menjelaskanitentangigambaraniumumiobjekipenelitianiyangi terdiri dari   

sejarah BUMDes, Kondisi gografis, Jumlah penduduk, Serta visi-misi 

BUMDes, dll. 

BAB ViHasiliPenelitian daniPembahasan. Dalam bab ini 

menjelaskaniterkaitihasilipenelitian danianalisaipembahasanipenelitian iyang 

telah diperolehidariiwawancara, observasi, dan dokumentasi. 

BABiVIiPenutup. Dalam bab iniimenjelaskanitentangikesimpulan 

danisaraniyangidiperolehiolehihasilipenelitian. 


